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“Mutu adalah bukti cinta kita
pada masa depan mahasiswa. la
bukan tujuan akhir, melainkan
kebiasaan untuk selalu
memperbaiki.”




“Mutu dalam konteks penjaminan mutu

pendidikan tinggi bukan sekadar hasil akhir yang
bagus. Mutu adalah janji yang terus ditepati —
janji bahwa setiap proses pendidikan, dari ruang
kelas hingga ruang kerja dosen, dilakukan dengan
standar terbaik, dievaluasi dengan jujur, diperbaiki
dengan cerdas, dan ditingkatkan dengan semangat
melayani masa depan.”
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SPMI dan SPME dalam aturan
pemerintah yang mengacu pada
Permendikbudristek No 53

tahun 2023




Perbedaan antara Permenristekdikti No. 62 Tahun
2016 dan Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

8B 1. Dasar dan Fokus Aturan

Aspek Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016

Mama Sistemn Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi
[(SPM Dikt)

Fokus Mengatur sistem penjaminan mutu internal

dan eksternal secara umum

Pendelatan Lebih administratif dan terfokus pada siklus
PR dan pelaporan

Permendikbudristek Na. 53 Tahun 2023

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

Penjaminan mutu berbasis Oufcome-Bosed
Education (OBE) dan Merdeko Belajor-Kampus
Merdeka (MEKM)

Lebih transformatif, menekankan pada hasil
pembelajaran dan relevansi dengan dunia ketja




Perbedaan antara Permenristekdikti No. 62 Tahun
2016 dan Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

& 2. struktur SPMI dan SPME

Aspek

Sistem Perjaminan Mutu
Internal (SPRI

Sistem Perjaminan Muiu
Ekcsternal (SPME)

Pelaporan

Permennstekdikt 62/2016

Terdiri atas PPEPP: Penetapan
Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian,
dan Peningkatan

Dilaksanakan oleh BAN-PT/LAM melalui
akreditasi

Folus pada pengisian borang dan

daokumen mufu

Permendikbudnstek 53/2023

Mazin mengounakan PPEPP, tetapi lebih
terintegrasi dengan capalan pembelajaran
lubusan dan MBKM

Diperkuat, tetapi ada ruang untuk akreditasi
mandiri jika institusi memenuhi syarat

Fokus pada hasil dan dampalc kinerja

tridharma, tracer study, ink and match




Perbedaan antara Permenristekdikti No. 62 Tahun
2016 dan Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

() 3. Orientasi Mutu

Azpek Permenristekdikti 62/2016 Permendikbudristek 53/2023
Capaian Pembelajaran Umumnya berbasis input dan Berbasis Ouicome-Based Educotion dan Frofil
jproses Lulusan
Kurikulum Tidak menyebut eksplisit MBKM Menjadi dasar pengembangan kurikulum berbasis
MEBKI
Pelibatan Duria Kerja Masib terbatas Ditekankan melalul kena zama industry, tracer

study, dan integrasi pengalaman lapangan




Perbedaan antara Permenristekdikti No. 62 Tahun
2016 dan Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

L] 4. Evaluasi dan Pelaporan

Aspek Permenristekdikti 62/2016 Permendilbudristek 53,/2023
Instrumen Evaliasi Fokus pada evaluasi internal olah Termasuk pelaporan capaian KU (Indikator
peErgunian tinggi Kinera Utama), tracer study, dan survei

pengguna lubusan

Standar Masional ik Mengaou ke SH-Dikt 2015 Diintegrasikan lebih kuat ke dalam sistem

penjaminan mutu dan profil lufusan




Perbedaan antara Permenristekdikti No. 62 Tahun
2016 dan Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

# 5. Poin Baru dalam Permendikbudristek 53 Tahun 2023

L]

Penjaminan mutu harus berbasis pada profil lulusan, bukan hanya kurikulum.
Penekanan pada KU (Indikator Kinerja Utama) sebagai alat ukur mutu perguruan tinggi.

Mendorong perguruan tinggi merdeka dan akuntabel dalam menetapkan kurikulum dan sistem

evaluasi mutu.

Keterlibatan pemangku kepentingan eksternal {stakeholder industri, alumni, pengguna lulusan) sebagai

bagian dari sistem penjaminan mutu.




Kesimpulan: Permenristekdikti 62/2016 masih fokus pada struktur dan proses administratif
penjaminan mutu, sedangkan Permendikbudristek 53/2023 bersifat lebih dinamis, partisipatif,

dan transformatif, mendorong pencapaian mutu yang nyata dan relevan melalui sistem

pendidikan tinggi berbasis hasil dan kolaborasi lintas sektor.




Apakah aturan sistem penjaminan
mutu di Kemendiktisaintek dan

Kemenag Sama ?




Aturan penjaminan mutu pendidikan tinggi tidak sepenuhnya
sama antara Kemendiktisaintek (melalui Ditjen Diktiristek) dan
Kementerian Agama (melalui Ditjen Pendidikan Islam),
meskipun secara prinsip mengacu pada kerangka nasional yang
sama, yaitu Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)
dan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM
Dikti).




Persamaan

1. Acuan utama sama;

+ Mengacu pada Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 (sebelumnya Permenrnistekdikti No. 62
Tahun 2016) tentang Penjaminan Mutu.

« Tetap memuat SPM-Dikti: SPMI (Internal] dan SPME [Eksternal/Akreditasi).
« Tujuan: menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan.
2. Sama-sama menjalankan SPMI| dan SPME:

* Melakukan PPEPP: Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan Standar.

« Melibatkan unit penjaminan mutu internal di level universitas/fakultas/prodi.




Perbedaan

Aspek

Lembaga pelaksana SPME
(akreditasi}

Sistem pelaporan SPMI
Standar tambahan

Unit pelaksana mutu di
pusat

Regulasi khusus

Karakteristik mutu

Kemendikbudristelk (Diktiristek)

BAM-PT atau LAM (Lembana Akreditasi
Mandiri)

SPADA. PDDIkH, dan SIM-Evaluasi

Sh-Dikti + standar khusus jika ada

Direktorat Kelembagaan dan Ditjen

Diktiristek

Fermandikbudristak

Umum dan teknis (IPTEK)

Kementerian Agama (Dit. Pendidikan
Tinggl Keagamaan lslam)

LAMDIK dan juga bisa LAM jika prodi
umum; khusus PTEIS bisa clebh LAM PTKIS
atau LAMEMEBA

EMIS, SIMPENA (khusus PTRIS)

SN-Dikti + nilai-nilai
keislaman,/keagamaan [tergantung PTK)

Direktorat Pendidikan Tinggt Keagamaan
Islam [Diktis)

Keputusan Direktur Jenderal Pendis dan
5K Menteri Agama

Keilmuan + karakter keagamaan,/akhlak




Peraturan Penjaminan Mutu
di Kementerian Agama:

« KMA No. 105 Tahun 2021 tentang Pedoman
Penjaminan Mutu Pendidikan Tingqi
Keagamaan Islam.

» SK Dirjen Pendis No. 1026 Tahun 2022
tentang Manual Mutu SPMI untuk PTKIS.




Keputusan Menteri Agama
(KMA) No 105 Tahun 2021

Tujuan
Memberikan panduan sistemik dan
terstruktur bagi seluruh PTKI (negeri
dan swasta) dalam melaksanakan
penjaminan mutu internal secara
berkelanjutan.




Keputusan Menteri Agama
(KMA) No 105 Tahun 2021

Ruang Lingkup

1. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
untuk PTKI.

2. Berlaku untuk UIN, IAIN, STAIN, dan
PTKIS.

3. Menyesuaikan dengan karakteristik
keilmuan Islam dan nilai-nilai
keagamaan.




KMA No 105 dan
Permendikbudristek No 53

Permendikbudnstek Mo. 53/2023

Aspek KMA Ne. 105/2021 (Kemenag) (Kemendilhudristek)

Lembaga PTKI (LN, 1AIN, STAIN, PTEIS) PT di bawah Kemendikbudristek {(Liniversitas,
Foliteknik, deb)

Sasaran Pandidikan tinggi keagamaan lslam Semua pendidikan tnggl (umum & volkasi)

Acuan Utama SM-Dikti + nilar keislaman SH-Dikt

Fokus SPMI Budaya mutu berbasis nilai keislaman Budaya mutu berbasis otonomi dan

akuintabilitas akadernik

Komponen SPMI Kebiljakan, Manual, Standar, Fermulis Serupa, tetapi istilah lebih fAeksibel (perangkat
SEMI)




KMA No 105 dan
Permendikbudristek No 53

Siklus Mutu FPEPP PPEPP

Penekanan Khusus Integrasi nilai-nikai Islam Cutcome-based education (OBE) & MBKM

SPME {Akreditasi) BAN-PT atau LAM, tergantung bidang BAN-PT atau LAM sesual bidang

Evaluasi & Pelaporan Lewat EMIS Lewat PDDikti dan pelaporan mutu institusi

Muatan Khusus Stanclar Kesslaman (zkhlak, spirtualitas, Standar minimal nasional, tanpa muatan
kedlmuan lslam) agama




Pertanyaan:

Apakah PTIK tetap menggunakan
Permendikbudristek No. 53 Tahun

20237




Jawaban:

Ya, PTKIN tetap menggunakan Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

sebagai rujukan standar penjaminan mutu, namun tidak sebagai satu-satunya

pedoman.




Alasannya:

1. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) - Berlaku untuk semua PT

*  UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa SN-Dikti bersifat nasional,
artinya:
Semua perguruan tinggi, termasuk PTKIN dan PTKIS (di bawah Kemenag), wajib menjadikan SN-

Dikti sebagai acuan dasar dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi.

*  Maka, ketika Permendikbudristek No. 53/2023 menetapkan implementasi SN-Dikti dan sistern

penjaminan mutu (SPM Dikt), secara prinsip juga berlaku untuk PTKIN.




Tetapi:

2. PTKIN berada di bawah Kementerian Agama

* Oleh karena itu, selain mengikuti requlasi nasional iseperti Permendikbudristek 53/2023), PTKIN juga

mengikuti pedoman internal Kementerian Agama, seperti;
» KMA No. 105 Tahun 2021 (Pedoman Penjaminan Mutu PTKI)

* SK Dirjen Pendis tentang operasionalisasi SPMI di PTKIN

» Pedaman ini menguatkan SN-Dikti dengan menambahkan nilai-nilai keislaman dan karakteristik khas

pendidikan lslam.




Lalu:

3. Akreditasi oleh BAN-PT dan LAM tetap mengacu ke SN-Dikti

¢ Saat PTKIN atau prodi-prodinya akan diakreditasi, instrumen dari BAN-PT atau LAM (termasuk
LAMEMBA, LAMDIK, dll) selalu berbasis SN-Dikti, termasuk format-format terbaru dari
Permendikbudristek No. 53/2023.

¢ Maka PTKIN wajib menyesuaikan sistem penjaminan mutu internal (SPMI)-nya dengan ketentuan
Permendikbudristek 53/2023 agar bisa terakreditasi unggul,




Kesimpulannya adalah

* Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 berlaku untuk PTKIN, karena mengatur SN-Dikti sebagai

standar nasional.

* Kementerian Agama melalui KMA 105/2021 menambahkan pedoman khusus agar implementasi mutu

di PTKIN juga mencerminkan nilai-nilai keislaman, integritas, dan budaya khas PTKI.
» Maka, PTKIN perlu mengintegrasikan kedua regulasi ini:

+  — SN-Dikti (Permendikbudristek 53/2023)

¢ — Pedoman mutu berbasis Islam (KMA 105/2021)
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Unit Penjaminan Mutu (UPM)
Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang

Implementasi
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
di Universitas Negeri Malang
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Pelaksana Penjaminan Mutu Akademik UM
OTK UM (Pertor No. 32 Tahun 2022, diperbarui Pertor No. 1 Tahun 2024)

REKTOR
|
' |
Badan Penjaminan Mutu (BPM) ap
takadernik) (nan akademil
i
|
Unit Penjaminan Mutu DEKAN
W wD1 WD 3

T
]
¥

Ketua Departemen

Gugus Kendali Mutu (GKM)

Kaprodi = Kaprodi

Kaprodi

!}

Pertor No. 8 Tahun 2024 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Akademik UM
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Pelaksana Penjaminan Mutu Akademik UM
Pertor No. & Tahun 2024

Pasal 4
(1) Palaksana Penjaminan Mutu Akademik di tingkat Fakultas/Sekolah Pascasarjana/Lembaga/Direkiorat diselenggarakan oleh
Unit Penjaminan Mutu (LPM),
(2] UPM terdiri atas:
a.  Ketua
b, Anggota
(3] Ketua UPM Fakultas/Sekolah Pascasanana memiliki fugas:
a. mengkoordinasikan pelaksanaan akreditasi program studi di tingkat Fakultas/Sekolah Pascasarjana;
b. melaksanakan reviu atas usulan pembukaan program studi baru dan usulan penutupan program studi di lingkungan
fakultasnya atau Sekolah Pascasarjana;
£ melaksanakan penjaminan mull pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat Fakultas/Sekolzh
Pascasarjana;
d. melaksanakan dan melaporkan hasil menitoring dan evaluas: penjaminan mutu axademix di tingkat Fakultas/Sekolah
Pascasarjana; dan
& melaksanakan tugas lain yang relevan dengan bidang tugas dan/atau ugas lain dari pimpinan,
() e
(5] Ketua UPM bertanggung jawab kepada Rektor yang dalam melaksanakan tugasnya dikoordinasikan aleh BPM.
() Anggota UPM memiliki tugas memoantu Ketua UPM dalam melaksanakan penjaminan mutu akademik program studi di
Fakultas/Sekolah Pascasarajana atau mutu proses penyelenggaraan program di lembaga/direktorat.

Satuan Penjaminan Mutu UM
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Pelaksana Penjaminan Mutu Akademik UM
Pertor No. & Tahun 2024 s

Pasal 5
(1) Pelaksana Pengendalian Mutu Akademik di tingkat Program Studi dan mutu proses pelaksanaan program di Unit Pelaksana
Teknik (UPT] dilaksanakan oleh Gugus Kendall Mutu (GKM),
(2} GEM terdin atas.
3. ketua
b. Anggota
{3) Ketua GKM secara ex officic zdalah Ketua Program Studi/Kepala UPT.
(4) Ketua GKM Program Studi memiliki tugas:
a. mengendalikan dokumen mutu pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat
grogram studi;
b. mengendalikan mutu pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di
tingkat Program Studi;
¢ mengendalikan pelaksanaan akreditasi program studi di tingkat Program Studi,
melaksanakan dan melaporkan menitering dan evaluasi pelaksanaan mutu akademik program stedi; dan
melaksanakan lugas lain yang relevan dengan bidang tugas dan/atau tugas lain dari pimpinan,

(&) Ketua GKM Program Studi bertanggung jawab kepada Rektor yang dalam melaksanakan tugasnya dikoordinasikan cleh UPM.

(8} Anggota GEM memiliki tugas membantu Ketua GKM dalam pengendafian mutu akademik di tingkat Program Studi atau mutu
proses pelaksanaan program UPT

Satuan Penjaminan Mutu UM
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Siklus Sistem Penjaminan Mutu Akademik
Pasal 7 2 mengacu pada Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 68 Ayat (1)

P enetapan Standar Dikt,

P elaksanaan Standar Dikti;
‘il g! 0 [Evaluasi (pelaksanaan) Standar Dikti;

Pengendalian (pelaksanaan) Standar Dikti; dan

o il o  eningkatan Standar Dikti.

Satuan Penjaminan Mutu UM
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+®.. Penetapan Standar Mutu Akademik UM

00 Pasal B 3 mengacu pada Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Pasal 2 Ayat (2)

Satuan Penjaminan Mutu UM

SN Dikti

standar Minimma

Dapat dilampaui sesuai
Visi Perguruan Tinggi

Standar Dikti

SN Dikt Stad Dikn

—

Standar Standar
Tndarma Turunan
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Apakah Visi Perguruan Tinggi Bapak/lbu sudah
melampaui SN Dikti?




APAKAH VISI UIN
FATMAWATI SUKARNO
MELAMPAUI SN DIKTI?

"Menjadi pusat Studi islam dan
peradaban berwawasan
kebangsaan dalam membangunn
masyarakat yang saleh, moderat,
cerdas, dan unggul.”

W Visi UIN FAS memenuhi

dan melampaui SN Dikti

Keunggulan yang Melebihi Standar:
« Integratif-transformatif: sinergi
ilmu agama dan sains

= Kedalaman filosofis; transendensi
- imanensi

= Komitmen {lifefong learning

= Visi berbasis nilai
(value-driven vision)

Elemen SN Dikti

Penjelasan

& Keilmuan

Memuat fokus Studi Islam
dan integrasi dengan sains

& Kebangsaan

Termuat frasa
+Derwawasankebangsaan”

5 Keunggulan

akademik

Ingin membentuk
masyarakat yang“cerdas
dan unggul®

@ Moderasi dan
nilai moral

lde moderat serta nilai-
nilai moral dalam
beragama dan le/eslaman

& Keberlanjutan
dan relevansi

L8

Menekankan "ilmu
sepanjang hayal” dan
adaptasi sains

Visi UIN Fatmaati Sukarno Bengkulu idak hanya memenuhi, tetapi juga melampaui SN D

tiengan penekanan kuat paa integras! imu agama dan sains, frarsendensi spintual, dan onentzs
global-nzsona, Ini mengadikan visi tersebut |ayak sehagar benchmark dalam pengembangan st PTE)

iy




Tahap Penetapan Standar Dikti (Plan)

= UM melalui BPM menetapkan dokumen standar SPMI yang terdiri dari:
1. Dokumen kebijakan SPMI
2. Dokumen manual SPMI

3. Dokumen standar SPMI: Standar Pendidikan, Standar Penelitian, Standar
Pengabdian Kepada Masyarakat

4. Dokumen formulir SPMI
https://bpm.um.ac.id/dokumen-spmi-um/

=  UPM Fakultas Sastra :

1. Berperan aktif dalam proses penyusunan dokumen standar SPMI hingga
ditetapkan sebagai dokumen standar SPMI UM = bersama UPM/GKM dari
seluruh Fakultas di UM, LP2M, dan LP3

2. Berperan aktif dalam penyusunan dan revisi Renstrabis Fakultas

Unit Penjaminan Mutu FS UM
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https://bpm.um.ac.id/dokumen-spmi-um/

0.

. o Penetapan Standar Dikti
1. UM menetapkan Dokumen SPMI UM yang dituangkan dalam:
a. SKRektor UM No. 1.11.274/UN32/KP/2019 Tentang Dokumen Mutu UM
2. Dokumen SPMI UM terdiri dari:
a. Dokumen Kebijakan SPMI
b.  Dokumen Manual SPMI
c.  Dokumen Standar SPMI, terdiri dari:
= Standar Pendidikan UM
= Standar Penelitian UM
= Standar Pengabdian Kepada Masyarakat UM
d.  Dokumen Formulir SPMI
3. Dokumen Standar Dikti UM terdiri dari:
a. Standar Pelayanan Publik
b. Standar Kemahasiswaan dan Alumni
c. Standar Manajemen SDM
d. Standar Pengelolaan Anggaran
https://bpm.um.ac.id/dokumen-spmi-um/

Satuan Penjaminan Mutu UM
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https://bpm.um.ac.id/dokumen-spmi-um/

Tahap Pelaksanaan Standar Dikti (Do)

= Seluruh organ di UM melaksanakan kegiatan tridharma untuk memenuhi
standar yang telah ditetapkan

= UPM Fakultas Sastra :

1. Secara aktif mendampingi pengelola Fakultas dalam pelaksanaan kegiatan
tridharma sehari-hari

2. Menyusun dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan
tridharma, diantaranya Prosedur Operasional Baku (POB/SOP) sebagai
panduan dalam melaksanakan berbagai kebijakan Fakultas dan Universitas.

3. Menyampaikan temuan/permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan
tridharma untuk dibahas di Rapim Fakultas

Unit Penjaminan Mutu FS UM
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i SPM Dikti e D
Standar Pendidikan Tinggi (Standar Dikti) SISTEM PENJAMINAN H

Pendidikan Tinggi

- -

SPMI SPME/Akreditasi

.7 e Budaya Mutu

o-ll s = Pola Df}ilr

. o : = Pola sikap
£ = Pola perilaku

y e o berdasarkan

" ﬂ Standar Dikti

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

o (PD Dikti) 5
Penetapan Standar Dikti; Evaluasi Data dan Informasi
elaksanaan Standar Dikti; Penetapan Status Akreditasi dan Peringkat Terakreditasi Pemantauan dar
Evaluasi (pelaksanaan) Standar Dikti; Evaluasi Status Akreditasi dan Peringkat Terakreditasi

Pengendalian (pelaksanaan) Standar Dikti; dan
Feningkatan Standar Dilkti,

41
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©._ Evaluasi Pelaksanaan Standar Mutu Akademik UM
©-@ Pasal 10

(1) Evaluasi pelaksanaan Standar Mutu Akademik UM merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
tingkat keterlaksanaan dan pemenuhan standar mutu selama proses implementasi di tingkat universitas dan
unit-unit kerjanya.

(2) Evaluasi pelaksanaan Standar Mutu Akademik UM dilakukan melalui Audit Mutu Internal (AMI) dan/atau
Monitoring dan Evaluasi (Monev), yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan, menghasilkan rekomendasi
perbaikan, dan rencana tindak lanjut bagi universitas dan unit-unit kerja.

(3) Pelaksanaan AMI sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan oleh Tim Auditor Internal UM yang
dikoordinasikan oleh BPM.

(4) Kegiatan AMI dilaksanakan secara periodik minimal setiap 1 (satu) tahun sekali, yang dilaksanakan secara
terjadwal sesuai area dan lingkup auditnya.




&,0.@ Bentuk Implementasi Evaluasi Pelaksanaan Standar Mutu Akademik UM
©-0 (yang sudah dan akan/perlu dijalankan)

@

Monitoring dan Evaluasi Mutu Proses Pelaksanaan Program di Lembaga/Direktorat/UPT




o
_.o Evaluasi Pelaksanaan Standar Dikti

1. Audit Mutu Internal (AMI)

Dilaksanakan secara periodik setiap 1tahun
sekali, melalui aplikasi:
https://ami.um.ac.id/

2. Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran
(Monevjar)

Dilaksanakan secara periodik sebanyak 3 kali per
semester (6 kali per tahun), yaitu di setiap awal,
tengah, dan akhir semester

melalui aplikasi:

https://monevjarum.ac.id/

Output: laporan hasil monev dari GKM > UPM
>BPM, koorprodi, kajur, rapim fakultas

Satuan Penjaminan Mutu UM
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https://ami.um.ac.id/
https://monevjar.um.ac.id/

3. Evaluasi Proses Belajar Mengajar (PBM) e —————— 1y

»  Masukan diberikan oleh mahasiswa peserta Evaluasi PBM

matakuliah melalui SIAKAD — SKOR
» Dilaksanakan secara periodik setiap semester (2 kali

per tahun), yaitu di akhir semester — -
=  Qutput: rekap hasil evaluasi> dosen, R

koorprodi/kajur> rapim fakultas :

4 Metodeyang diterapkan pada matah
The method applied n this course

5 Bahan aar/sumber belajar (buku teks, diktat, modul handous, link web, ) yang digunakan dalam perkuliahan 357
ks, dictates, modules, handouts, web links, etc) are used in classes

4. Monitoring dan evaluasi capaian kinerja tri .. . .
dharma @ T

Dilaksanakan secara periodik setiap 1-3 bulan sekali sepanjang
tahun melalui aplikasi e-monev:
https://monitoring-kinerja.um.ac.id/v2/ .,f \ '

Di akhir tahun, dilakukan evaluasi, analisis dan penyusunan \ e ""_;': l I II I
laporan capaian kinerja tahunan >rapim fakultas dan

universitas

Output: laporan capaian kinerja dari tim emonev/GKM/UPM> : v : : =
koorprodi, kajur, rapim fakultas dan universitas j E E
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5. Umpan balik dari Stakeholder

Dilaksanakan secara periodik setiap 1-2 kali per tahun, melalui aplikasi:
https://survei.um.ac.id/

Satuan Penjaminan Mutu UM
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©.. Pengendalian Pelaksanaan Standar Mutu Akademik UM
©-0 Pasal 11

R
:'_“f:'\‘

L

@
&y

e

(1) Pengendalian pelaksanaan Standar Mutu Akademik UM merupakan tindakan korektif atau perbaikan yang

(2)

(3)

(4)

Satuan Penjaminan Mutu UM

dilakukan oleh pimpinan dan jajaran manajemen di UM dan unit-unit kerjanya, dengan tujuan untuk

memastikan pemenuhan perintah / kriteria / sasaran yang telah ditetapkan di dalam Standar Mutu Akademik
UM.

Langkah-langkah dan penetapan pengendalian pelaksanaan Standar Mutu Akademik UM dilaksanakan melalui

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) di tingkat Universitas/Fakultas/Sekolah Pascasarjana/Lembaga/Direktorat/
UPT.

Luaran RTM sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat berupa kebijakan, keputusan, dan/atau Rencana Tindak
Lanjut (RTL) yang akan dilakukan oleh pimpinan dan/atau pengelola Program Studi, Fakultas / Sekolah
Pascasarjana / Lembaga / Direktorat / UPT.

RTL sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dipantau pelaksanaannya oleh pimpinan dan pelaksana penjaminan
mutu di tingkat Universitas / Fakultas / Sekolah Pascasarjana / Lembaga / Direktorat / UPT.
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% @ Pengendalian Pelaksanaan Standar Dikti

-0

Langkah-langkah dan penetapan pengendalian pelaksanaan Standar Dikti
dilaksanakan melalui Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

Audit Mutu Internal
(AMmI)

Rencana Tindak
Lanjut (RTL)

Satuan Penjaminan Mutu UM

=

Rapat Tinjauan Manajemen

(RTM)

Hasil temuan AMI (Kriteria 1 s/d 9)

Status Pelaksanaaan Rencana Tindak Lanjut
dari periode sebelumnya

Umpan Balik dari Stakeholder

Hasil temuan monev pembelajaran, penelitian,
PKM, kerjasama, lainnya
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Tahap Peningkatan Standar Dikti (Act)

»  Kegiatan perbaikan dokumen standar dilaksanakan di tingkat Universitas (UM)
oleh BPM dengan melibatkan UPM dan GKM

= UPM Fakultas Sastra bersama UPM dari seluruh Fakultas di UM:
Berperan secara aktif dalam proses perbaikan dokumen standar SPMI agar
menjadi lebih baik daripada yang telah ditetapkan sebelumnya

= Dokumen standar baru/yang telah diperbaiki/ditingkatkan, digunakan sebagai
pedoman oleh seluruh organ di UM dalam pelaksanaan kegiatan tridharma di
periode berikutnya.

Unit Penjaminan Mutu FS UM
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Garis Besar Proses SPMI

Drol il Dakurman/
Buku Bluku

Kehijakan Manual
SPmi SPMI

Dokumen SPMI/
" Buku Pelaksanaan

Kebijakan Standar

Mamnual

Standar Dikti
Formulir !

- _Monitoring |
Tinjauan i _ dan ,
Manajemen Evaluasi Diri’

Kaizen

Direktorat Penjaminan Mutu, Belmawa 2018




The Learning
University




The Learning
University




DEFINISI AUDIT MUTU

Audit Mutu adalah pengujian sistematik dan
mandiri untuk memastikan pelaksanaan
kegiatanPT secara efektif telah sesuai dengan
rencana dan hasilnya telah sesuai dengan
standar untuk mencapai tujuan institusi/PT
serta peluang peningkatannya.
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TUJUAN AUDIT MUTU INTERNAL

» Mengetahui kesesuaian atau ketidaksesuaian

* Mengevaluasi kemampuan sistem dalam
perundangan dan persyaratan lain yang
relevan (jika ada)

» Mengevaluasi efektifitas penerapan sistem
» Mengidentitikasi peluang perbaikan
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MANFAAT AUDIT MUTU INTERNAL

' Membantu organisasi dalam mencapai tujuannya
dengan cara mengevaluasi dan mendorong adanya

peningkatan melalui proses:

1. Mengkomunikasikan tujuan PT, Standar Dikti yang
ditetapkan PT dan nilai - nilai yang telah ditetapkan

2. Memantau pencapaian kesesuaian tujuan dengan
standar

3. Mengukur akuntabilitas dari pelaksanaan standar

4. Mengurangi Risiko PT :

a. Resiko Kualitas d. Resiko Kepatuhan
b. Resiko Hukum e. Resiko Operasional

c. Resiko Keuangan f. Resiko Reputasi
d. Resiko Strategik




5.

PERISTILAHAN DALAM AUDIT

Klien (Client) : adalah organisasi yang mempunyal
hak untuk mengatur atau hak kontrak untuk meminta
audit

Teraudit (Auditee) : adalah organisasi/ unit kerja/
orang yang diaudit

Auditor : adalah orang yang memiliki kemampuan
untuk mengadakan audit

Ketua Tim Auditor @ adalah orang yang ditunjuk
untuk mengelola audit dan memimpin pelaksanaan
audit dengan dibantu beberapa auditor

Penanggung-Jawab AMI - orang yang ditunjuk untuk

mengknﬂrdlnaslkan pelaksanaan AMI




5. Daftar Tilik (Checklist) : Daftar pertanyaan yang
disusun berdasarkan hasil audit dokumen untuk
~diverifikasi lebih lanjut dalam audit
lapangan/visitasi/kepatuhan

6. Kriteria Audit (Audit Criteria) : Kebijakan, prosedur
atau persyaratan yang digunakan sebagai referensi

7. Bukti Audit (Audit Evidence) : Catatan, pernyataan,
fakta atau informasi lainnya yang relevan dengan
kriteria audit dan dapat diperiksa

8. Temuan Audit (Audit Findings) : Hasil dari evaluasi
bukti audit yang dikumpulkan yang berlawanan dengan
kriteria audit

9. Kesimpulan Audit : Hasil gabungan dari proses audit
yang dibuat oleh tim audit, berdasarkan pertimbangan
tujuan audit dan semua temuan audit




LL

10. Tindakan koreksi : adalah tindakan untuk

meniadakan sebab-sebab ketidaksesuaian terhadap
standar / rencana dan mencegah pengulangan '
ketidaksesuaian di kemudian hari dalam rangka
peningkatan mutu secara berkelanjutan

. Permintaan Tindakan Koreksi : adalah permintaan

perbaikan kepada auditee atas dasar laporan audit
agar auditee menghilangkan KTS atau penyebab KTS




AREA AUDIT

Area audit adalah bagian/ unit kerja yang diaudit,
‘misalnya:

1. Program Studi
2. Laboratorium
3. Unit Kerja Pendukung (Kepegawaian, Keuangan,

. Perpustakaan

4
5. Unit Teknologi Informasi
6. DIl




LINGKUP (CAKUPAN) AUDIT

Lingkup audit adalah hal yang diperiksa dalam AMI, dapat

berupa semua persyaratan sistem yang berpengaruh
terhadap mutu layanan, seperti :

1. Dokumen sistem mutu

2. Organisasi

3. - Kebijakan dan kemitmen (tanggung-jawab)--
manajemen

4. Perencanaan dan target

5. Sumber daya (SDM dan Infrastruktur)

6. Proses dan pengendaliannya

7. Evaluasi, perbaikan, dan peningkatan
atau standar yang digunakan PT, misalnya:

1. Standar Pendidikan

2. Standar Penelitian

3. Standar Pengabdian

4. Standar lain /non akademik




INDIKATOR KEBERHASILAN AMI

1. Tindak lanjut (corrective action)
2 Implemntasi rekomend El-‘.‘fni -
3. Teraudit minta diaudit kembali

Kepuasan teraudit dan klien
(customer satisfaction)




Peran UPM dalam mempersiapkan
Akreditasi Program Studi

= UPM Fakultas Sastra membentuk tim akreditasi (Tim UPPS), terdiri dari 9 orang
(1T orang bertanggung jawab terhadap 1 kriteria akreditasi)

= Tim UPPS bertugas untuk mempersiapkan dan menyusun dokumen borang
akreditasi secara berkesinambungan, bersama dengan tim yang dibentuk oleh
Prodi yang akan mengajukan reakreditasi

=  UPM mengkoordinasikan kegiatan penyusunan borang akreditasi mulai tahap
persiapan, hingga pengiriman borang ke BANPT atau LAM melalui SPM

= Akreditasi AQAS dan AUN-QA
9 Prodi di FS sudah memenuhi AQAS
2 Prodi di FS sudah memenuhi AUN-QA

Unit Penjaminan Mutu FS UM
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